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ASSESSMENT & EVALUATION

Assessment – Assessment is one or more processes that identify,

collect, and prepare data to evaluate the attainment of student

outcomes and program educational objectives. Effective

assessment uses relevant direct, indirect, quantitative and

qualitative measures as appropriate to the outcome or objective 

being measured. Appropriate sampling methods may be used as

part of an assessment process.

Evaluation – Evaluation is one or more processes for interpreting

the data and evidence accumulated through assessment processes.

Evaluation determines the extent to which student outcomes and

program educational objectives are being attained. Evaluation

results in decisions and actions regarding program improvement.

CRITERIA FOR ACCREDITING APPLIED SCIENCE PROGRAMS

Effective for Evaluations During the 2011-2012 Accreditation Cycle Incorporates all changes

approved by the ABET Board of Directors as of October 30, 2010



ALTERNATIVE ASSESSMENT

( AUTHENTIC ASSESMENT )

( PERFORMANCE ASSESMENT )

Adalah PENILAIAN Terhadap KINERJA mhs
secara multidimensi pada situasi nyata

(life-like performance) dari hasil
perolehan, penerapan pengetahuan & 

ketrampilan melalui PROSES 
pemebelajaran.



EVALUASI HASIL BELAJAR MHS

 Merupakan alat untuk mengamati & 
mengukur proses dan hasil belajar Mhs.
sekaligus melakukan assessment,

 Disesuaikan dengan Tujuan
pembelajaran (kompetensi/Learning 
Outcomes),

 Dapat mengukur kompetensi ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik yang 
telah dicapai oleh mhs secara utuh.

P3AI-ITS



TUJUAN EVALUASI HASIL PEMBELAJAR

• Sebagai umpan balik bagi Mhs dalam
meningkatkan usaha belajarnya,

• Sebagai umpan balik bagi dosen
untuk melakukan perbaikan,

• Untuk menjamin akuntabilitas proses
pembelajaran Mhs,

• Untuk memotivasi Mhs,

• Untuk mendiagnosis kekuatan dan
kekurangan Mhs.



TUGAS & 

PRESENTASI

(20%)

SEMINAR

(20%)

MEMBUAT

MODEL

(35%)

PRAKTIKUM

(25%)

K
O

M
P

E
T

E
N

S
I

KULIAH DAN TUTORIAL

K
O

M
P

E
T

E
N

Evaluasi Tengah Semester Evaluasi Akhir Semester



%Afektif
Receiving,

Responding,

Valuing,

Organization,

Characterization.

%Kognitif :
Knowledge,

Comprehension,

Application,

Analysis,

Synthesis,

Evaluation,

Creation.

%Psikomotor:
Imitation,

Manipulation,

Precision,

Articulation,

Naturalization.

Terintegrasi dan Berkinerja

Observable Measurable

HUBUNGAN  INTERAKTIF
ANTAR  KAWASAN  TAKSONOMI

Bloom & Anderson (1999-2001)

Bermain peran, 
seminar, diskusi, demo 
 OBSERVASI

Ujian tulis, ujian lisan, 
MC,.. TES
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Bentuk-bentuk Evaluasi Hasil Pembelajaran Mhs.

No Bentuk Kognitif Psikomotor Afektif

Tes Ujian Tulis (UTUL)   Kompetensi hardskill

1 Tes seleksi 

2 Tes awal 

3 Tes akhir 

4 Tes diagnostik 

5 Tes formatif 

6 Tes sumatif 

Non Tes Kompetensi Softskill & Hardskill

7 Pengamatan (observation)   

8 Wawancara (interview)   

9 Angket (Questionnaire) 

10 Pemeriksaan dokumen (documentary analysis)   



Bentuk-bentuk Evaluasi Hasil Pembelajaran Mhs.

No Bentuk Kognitif Psikomotor Afektif

Alternative Assesment  Kompetensi Softskill & Hardskill

11 Makalah / portofolio   

12 Makalah & Presentasi   

13 Performance   

14 Progress report   

15 Participations   

16 Proposal writing   

17 Project   

18 Exhibition   

19 Book Review   

20 Role simulation   



Competency  base

Syamsul Arifin

Kompetensi MK (LO-MK) :Mahasiswa mampu melakukan perancangan dan menganalisis sistem pengendalian automatis dengan logika 
yang benar baik secara mandiri atau juga dalam kerjasama tim.

P4:Melakukan Perancangan

Dengan Respon Frekwensi  (16)

P3,C3:Menggunakan 

Kestabilan Diagram 

Polar (15)

P3,C3: Membuat

Diagram Bode (10)

Garis Entry Behavior

P4 : Melakukan Perancangan

dengan Persamaan Ruang 

Keadaan  (19)

A3,C4 : Menganalisis

Dengan Persamaan 

Ruang Keadaan  (20)

A3,C4 : Menganalisis Dengan 

Respon Frekwensi  (17)

P3,C3:Mengguna-

kan Kestabilan 

Diagram Bode (13)

P3,C3:Mengguna-

kan Kestabilan 

Diagram Nyquis(14)

P3,C3:Menggunakan

Kestabilan Diagram 

Root-Locus  (12)

P3,C3: Membuat Diagram 

Routh-Hurwitz (11)

P2,C3:Merumuskan Fungsi 

Alih sistem dg.domain-s  (9)

A3,P2,C3:Mengembangkan Model Aksi Pengendali 

PID (Proposional, Differensial, Integral) (7)

P2,C3 : Mengembangkan Model 

dan Respon Dinamik Sistem (6)

P2,C3 : Merumuskan

Model Error Sistem      (8)

P2,C3 : Merumuskan Persamaan 

Ruang Keadaan Sistem  (18)

A2,C2 : Menjelaskan Model 

Sistem Fluida  (2)

A2,C2 : Menjelaskan

Model Sistem Thermal  (3)

A2,C2 : Menjelaskan

Model Sistem Mekanik  (4)

A2,C2 : Menjelaskan

Model Sistem Elektrik (5)

C2 :  Penyederhanaan Blok 

Diagram Sistem Pengendalian   (1)

Matematika Teknik : 

Transformasi Laplace

Dinamika Sistem : Model  Elemen 

Sistem dengan Pers. Defferensial

A3,C4,P4 : Melakukan 

Perancangan Optimasi sistem 

pengendalian  (21)

Entry behavior

[K-1] : Mahasiswa mampu menjelaskan dengan benar model sistem pengendalian beserta
bagian-bagiannya, (A2,C2)

[K-2] : Mahasiswa mampu merumuskan dengan teliti Respon dinamik, Pengendalian PID 
dan Error sistem pengendalian otomatik, (C3,A3,P2) 

[K-3] : Mahasiswa mampu menganalisis & 
melakukan perancangan sistem pengendalian
otomatik menggunakan domain-s,  secara kreatif
dalam kerjasama tim, (C4,A3,P4)

[K-4] : Mahasiswa mampu
menganalisis & melakukan
perancangan sistem pengendalian
otomatik menggunakan persaman
ruang keadaan (state space),sampai
pada optimasi sistem, secara kreatif
dalam kerjasama tim, (C4,A3,P4)
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Rencana Pembelajaran MK-SPO
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Perancangan Tes (Kisi-kisi soal)



• Teruji kebenaran soalValid

• Sesuai dengan kompetensi/outcameRelevan

• Tidak biasSpesifik

• Mewakili elemen kompetensi Representatif

• Suai dengan bobot kompleksitas bahan 
kajianSeimbang

• Sesuai dengan rancangan pembelajaran yg 
telah disepakati (kontrak kuliah)Terbuka

Kreteria Instrumen Tes



Tipe Asesmen untuk mengukur tipe

pengetahuan

Tipe Asesmen Pengetahuan

Faktual

Pengetahuan

Konseptual

Pengetahuan

Prosedural

Pengetahuan

Metakognitif

Mengingat Sub-Komptensi-1 Sub-Komptensi-2:

Memahami Sub-Komptensi-1

Menerapkan Sub-Komptensi-3

Menganalisis Sub-Komptensi-6

Mensintesis

Mengevaluasi Sub-Komptensi-4

Menciptakan Sub-Komptensi-5

Sub-Komptensi-1: Mhs. mampu mengetahui spesifikasi komputer,

Sub-Komptensi-2: Mhs. mampu mengingat beberapa konsep keseimbangan & konservasi energi,

Sub-Komptensi-3: Mhs. mampu menerapkan hukum-hukum thermodinamika,

Sub-Komptensi-4: Mhs. mampu mengevaluasi kinerja motor bakar,

Sub-Komptensi-5: Mhs. mampu membuat karya poster yang memotivasi penghematan energi,

Sub-Komptensi-6: Mhs. mampu menjelaskan energi kuanta, untuk pengembangan ilmu dan teknologi dimasa datang. 



CONTOH KONSTRUKSI BUTIR SOAL

Valid dan relevan

 Mata Kuliah : Desain eksperimen

 Sub-Kompetensi : 

 Dapat merancang eksperimen untuk
menyelidiki efek sejumlah faktor (C3)

 Soal :

 Buatlah rancangan eksperimen yang akan
dipakai untuk menyelidiki efek 3 faktor dan
setiap faktor hanya mempunyai 2 level (C3)



Spesifik, valid dan relevan

Mata Kuliah : Statistika

Pokok Bahasan : Pengujian Hipotesis

Sub-Kompetensi : 
 Dapat menguji rata-rata 2 populasi (C4)

Soal :

Dengan Diet A berat badan menurun

2.1  3.4  2.5  3.1  2.5kg sedangkan jika
digunakan diet B berat badan menurun

1.5  2.5  3  3.5  3.2kg.  Apakah Diet A      
lebih baik dari diet B (c4)



Prinsip penetapan Penskoran :

 Buatlah jawaban dari soal yang Anda buat,

 Tentukan total nilai dari jawaban tersebut,

 Tentukan langkah penyelesaian soal dan beri skor
untuk setiap langkah, jika soal bersifat matematis,

 Jika jawaban soal adalah tes uraian cari kata kunci
dalam jawaban dan beri skor untuk setiap kata 
kunci. 

Pedoman Penskoran (Marking Scheme)



Soal Uraian

ITEM YANG DINILAI SKOR

Variabel & Parameter yang diketahui,

Variable & Parameter yang ditanyakan,

3

Asumsi yg digunakan 2

Konsep / Formulasi yang digunakan 2

Uraian Jawaban 10

Hasil 5

Diskripsi Hasil 3

Total skor 25

Contoh Pedoman Penskoran (Marking Scheme)



Soal :  
Jelaskan perlawanan rakyat Mataram kepada
Belanda

Jawaban :

Mataram melawan VOC ketika dipimpin oleh Sultan Agung

Hanyakrakusuma, karena tidak senang dengan sistem

perdagangan monopoli yang diterapkan VOC. 

Perlawanan terjadi pada Tahun 1619, dengan pasukan

yang dipimpin oleh Ki ajeng agul-agul dibantu Dipati Ukur. 

Saat itu VOC dipimpin oleh JP Coen



Komponen Penilaian Skor
1 Mataram melawan VOC ketika dipimpin oleh

Sultan Agung Hanyakrakusuma
4

2 karena tidak senang dengan sistem
perdagangan monopoli

4

3 Tahun 1619 4
4 Ki ajeng agul-agul dibantu Dipati Ukur 9
5 JP Coen 4

Jumlah skor 25

Pedoman Penskoran (Marking Scheme)



Contoh Pedoman Penskoran Soal Eksak 



Penilaian Acuan Norma (PAN)

 Pemberiam nilai mengacu pada perolehan

kelompok.

Penilaian Acuan Patokan (PAP)
 Pemberiam nilai mengacu pada skor standar

untuk menggambarkan kemampuan yang 

sesungguhnya

Pedoman Penilaian



Pemberiam nilai mengacu

pada perolehan kelompok

Cara :

 Nilai tertinggi diberi

skor 100  skor

standar

atau

 Menganggap

kemampuan siswa

berdistribusi normal   

A RATA-RATA+1,5xSD

AB RATA-RATA+1xSD

B RATA-RATA+0,5xSD

BC RATA-RATA

C RATA-RATA-0,5xSD

D RATA-RATA-1xSD

E RATA-RATA-1,5xSD

Penilaian Acuan Norma (PAN)



KOMPONEN DALAM ASSESSMENT

Hardskill

(Tangible)

Softskill

(Intangible)

Kualitas argumen,

Kualitas ekspresi,

Penerapan teori,

Penilaian Abstrak,

Analisis sistem,

Kemampuan
komunikasi,

Kualitas
Rancangan, 

……………



Pemberiam nilai

mengacu pada skor

standar untuk

menggambarkan

kemampuan

akademik yang 

sesungguhnya

Standar ITS

SKOR NILAI

>=81 A

71 – 80 AB

66 - 70 B

61 – 65 BC

56 - 60 C

41 – 55 D

=< 40 E

Penilaian Acuan Patokan (PAP)



No Nama TG1 TG2 TG3 UTS UAS attitude NArata NH

1 Ana 50 76 80 74 70 90 76 AB

2 Budi 41 85 85 75 72 85 76 AB

3 Cinta 62 74 70 70 69 70 69 B

4 Debi 60 75 70 66 68 65 67 B

5 Edo 52 75 66 80 69 80 72 AB

6 Fora 40 62 75 65 61 85 68 B

7 Gading 23 63 75 80 62 80 67 AB

8 Herman 20 85 70 80 65 90 72 AB

9 Ina 10 80 66 80 60 75 65 B

10 Jono 10 85 66 85 63 70 65 B

Bobot item 10% 10% 10% 30% 30% 10%

Contoh PAP



TG Q UTS UTS UAS Rumus PAN Standar PAP

70 72 73 70 71 RATA-RATA+1,5xSD 88,6 >88,6 A

75 75 73 72 75 RATA-RATA+1xSD 81,5 81,5-88,5 AB

80 80 85 80 75 RATA-RATA+0,5xSD 74,5 74,5-81,4 B

45 40 50 52 45 RATA-RATA 67,4 67,4-74,4 BC

50 56 56 50 50 RATA-RATA-0,5xSD 60,3 60,3-67,3 C

56 60 56 65 78 RATA-RATA-1xSD 53,3 53,3-60,2 D

78 81 80 95 90 RATA-RATA-1,5xSD 3,89 <53,2 E

Rata-rata: 67,4

SD=14,1

Contoh PAP & PAN



PAN PAP
Positif 1. Bermanfaat untuk seleksi 

mahasiswa

2. Diagnosis 
kekuatan/kelemahan mhs di 
kelas

3. Mengetahui kemampuan 
awal mhs dalam kelas 
bantuan (remedial)

1. Lebih
menggambar
kan
kemampuan
akademik

Negatif 1. Nilai kurang 
menggambarkan 
kemampuan akademik yang 
sesungguhnya

1. Menentukan
patokan
yang wajar -
sulit

Perbandingan PAN & PAP



Berdasar

nilai dalam 

kelompok

Berdasarkan

kriteria yang 

terukur / terskala

PENILAIAN 

ACUAN 

NORMA

( PAN )

PENILAIAN 

ACUAN 

PATOKAN

( PAP )

PENDEKATAN PENILAIAN



New Ways of Assessment

TRADITIONAL Assessment 

(Teaching Center Learnning)

 ALTERNATIVE Assessment 

(Student Center Learning)

1 Samples : multiple-choice test, matching 

test, true-false test, completion test.

 Samples : student experiments, debates, 

portfolios, student products.

2 Evaluation judgment based on objective 

recording and interpretation of scores.

 Evaluation judgment based on observation 

and subjective, yet professional, judgment 

3 Focus more on score of student as it 

compares with scores of other students.

 Focus on individual student in light of his or 

her learning.

4 Enables evaluator to present student 

knowledge as a score only.

 Enables evaluator to create an evaluation 

story regarding an individual or group.

5 Evaluation tends to be generalizable.  Evaluation tends to be idiosyncratic (spesifik 

mencirikan kemampuan mhs).

6 Furnishes (melengkapi) data in ways that 

inhibit curricular or  instructional action.

 Furnishes data in ways that allow curricular 

action.

7 Tends to place evaluation under the aegis of 

the teacher or external (kemauan dosesn / 

luar mhs). 

 Allows students to participate in their 

assessment.

Soure: Adapted from Dennis Palmer Wolf and Sean F. Reardon (Universitas of Chicago Press)  & Allan C.Ornstein

and Francis P. Hunkins, “ CURRICULUM,Foundations,Principles, and Issues,2004).



Assessement Pembelajaran 

Softskill

Komunikasi ?

Creatif ?

Jujur ?

Enduren ?

dll........



Jenis-Jenis Rubrik

Rubrik Holistik

Rubrik Skala Persepsi

Rubrik Deskriptif



Rubrik Deskriptif : Menilai Presentasi Lisan



Rubrik Deskriptif : Menilai Presentasi Lisan



RUBRIK HOLISTIK 

KEMAMPUAN MEMBUAT PERENCANAAN SISTEM

GRADE SKOR INDIKATOR KINERJA

Sangat kurang <20 Rancangan yang disajikan tidak teratur dan 

tidak menyelesaikan permasalahan

Kurang 21–40 Rancangan yang disajikan teratur namun

kurang menyelesaikan permasalahan

Cukup 41– 60 Rancangan yang disajikan tersistematis, 

menyelesaikan masalah, namun kurang

dapat diimplementasikan

Baik 61- 80 Rancangan yang disajikan sistematis, 

menyelesaikan masalah, dapat

diimplementasikan, kurang inovatif

Sangat Baik >81 Rancangan yang disajikan sistematis, 

menyelesaikan masalah, dapat

diimplementasikan dan inovatif



RUBRIK HOLISTIK 

KEMAMPUAN MENULIS ESSAY

GRADE SKOR INDIKATOR KINERJA

Sangat

kurang

<20 Tidak ada ide yang jelas untuk 

menyelesaikan masalah

Kurang 21–40 Ada ide yang dikemukakan, namun

kurang sesuai dengan permasalahan

Cukup 41– 60 Ide yang dikemukakan jelas dan

sesuai, namun kurang inovatif

Baik 61- 80 Ide yang dikemukakan jelas, mampu

menyelesaikan masalah, inovatif, 

cakupan tidak terlalu luas

Sangat Baik >81 Ide, jelas, inovatif, dan mampu

menyelesaikan masalah dengan

cakupan luas



RUBRIK HOLISTIK 

KEMAMPUAN MEMBANGUN ARGUMEN

GRADE SKOR INDIKATOR KINERJA

Sangat kurang <20 Argumen tidak masuk akal dan tidak ada 

hubungan logis

Kurang 21–40 Argumen cukup logis, namun tidak masuk

akal

Cukup 41– 60 Argumen logis, masuk akal, namun kurang

inovatif

Baik 61- 80 Argumen logis, masuk akal, inovatif

Sangat Baik >81 Argumen logis, inovatif dan dapat mudah

diimplementasikan pada dunia nyata



RUBRICS

(KRETERIA PENILAIAN)

Contoh Model Rubric dengan menggunakan lifelong 

learning standards, oleh Robert J. Marzano, dkk.

Terdapat 2 jenis standards :

A.Content Standards, 
1) Declarative knowledge,berhubungan dengan

pengetahuan yang bersifat deklaratif, terutama berisi

informasi,

2) Procedural knowledge,berhubungan dengan ketrampilan

(skill) dan strategi (strategies).

B.Lifelong Learning Standard,
1) Complex thinking standards,

2) Effective habits of mind standards

3) Information processing standards,

4) Effective communication standards,

5) Cooperation/collaboration standards,



A. Rubrik untuk Content Standars



B. Rubrik untuk Lifelong Learning Standard



B. Rubrik untuk Lifelong Learning Standard



B. Rubrik untuk Lifelong Learning Standard



B. Rubrik untuk Lifelong Learning Standard



B. Rubrik untuk Lifelong Learning Standard



Deskripsi tugas :

DEMENSI
Sangat 
Setuju

Setuju 
Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju

Dimensi 1 □ □ □ □

Dimensi 2 □ □ □ □

Dimensi 3 □ □ □ □

Dimensi 4 □ □ □ □

Dimensi 5 □ □ □ □

Bentuk Umum Rubrik Skala Persepsi



Rubric Penilaian Hasil Belajar



Penyaji : Group -I 
Tema : aplikasi logika fuzzy pada pengendalian pitch angle turbin angin



9 pertanyaan untuk menilai RUBRIC yg baik

1.Seberapa jauh rubric tsb. Berhubungan langsung dg kinerja yg

dinilai?, (Suatu Rubric yg baik harus jelas hubungannya dg tiap 

dimensi kinerja yg dinilai.),

2.Seberapa jauh rubric tsb. mencakup keseluruhan dimensi

kinerja yg dinilai?,

3.Apakah kreteria yg digunakan sudah sesuai dg bidang kerja yg

sesungguhnya?,

4.Sejauh mana dimensi dan standar (skala/skor) yg digunakan

terdefinisi secara baik?,

5.Bila menggunakan skala numerik sejauh mana angka yg

digunakan itu memang secara adil telah menggambarkan

perbedaan dari setiap katagori kinerja?

6.Seberapa jauh perbedaan skor yang dihasilkan oleh rater yg

berbeda?

7.Apakah rubric yg digunakan dipahami oleh mahasiswa?,

8.Apakah rubric cukup adil dan bebas dari bias?,

9.Apakah rubrik mudah digunakan, cukup praktis dan mudah

meng-administrasikannya ?.



PORTOFOLIO

• Portofolio perkembangan: berisi koleksi

artefak mahasiswa yang menunjukkan

pertumbuhan pencapaian belajar.

• Portofolio pamer(showcase): berisi

koleksi artefak mahasiswa yang 

menunjukkan hasil karya terbaiknya.

• Portofolio komprehensif: berisi koleksi

artefak seluruh hasil karya mahasiswa.



Syamsul Arifin

Katauhilah dulu aturannya, 

kemudian silahkan

menyimpang menuju ke

yang lebih baik.

Terima kasih


